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ABSTRAK

Galih Fikri Ahmada Prayoga. 19410193. Peran Dukungan Sosial Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Ponpes Miftahul Huda Malang. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2024.
Dosen pembimbing : Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si

Selly Candra Ayu, M.Si

Permasalahan pada mahasiswa, menjadi individu yang sedang mengejar pendidikan
perguruan tinggi, seorang mahasiswa juga punya hak dan kebutuhan untuk merasakan
kesejahteraan psikologisnya. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki tuntutan secara
akademik maupun non akademik. Tuntutan akademik merujuk pada serangkaian
tanggung jawab dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa selama proses
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Semakin tinggi tuntutan yang di
hadapi mahasiswa tersebut, menjadikan pemicu timbulnya stres yang dapat menyebabkan
turunnya kesejahteraan psikologis. Maka dari itu, di butuhkan scaffolding berupa

dukungan sosial untuk mencegah turunnya tingkat kesejahteraan psikologis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan peneliti ingin
mengetahui peran atau pengaruh dari variabel dukungan sosial terhadap variabel
kesejahteraan psikologis. Jenis penelitian yang di pakai dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif untuk merumuskan masalah penelitian guna menggali
atau menggambarkan situasi sosial secara menyeluruh, luas, dan mendalam. Jenis metode
kuantitatif seperti ini bertujuan untuk menggambarkan fakta atau karakteristik dari suatu

populasi atau bidang tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dukungan sosial memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul
Huda Malang. Tingkat dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
tersebut masuk dalam kategori sedang. Kesimpulan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima, maka akan semakin meningkat pula kualitas kesejahteraan

psikologis pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang.

Kata kunci : Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis
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ABSTRACT

Galih Fikri Ahmada Prayoga. 19410193. The Role of Social Support in
Psychological Well-Being Among Students at Miftahul Huda Islamic Boarding
School, Malang. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. 2024.
Supervisors: Prof. Dr. Ali Ridho, M.Si,

Selly Candra Ayu, M.Si

The challenges faced by students, as individuals pursuing higher education, include
not only academic demands but also the right and need to experience psychological
well-being. Academic demands refer to a set of responsibilities and requirements
that students must fulfill during their educational journey, both in formal and non-
formal settings. The higher the demands faced by students, the greater the
likelihood of stress, which can lead to a decline in psychological well-being.
Therefore, scaffolding in the form of social support is needed to prevent a decrease
in psychological well-being.

This research uses a quantitative approach because the researcher aims to determine
the role or influence of the social support variable on the psychological well-being
variable. The type of research used in this study is descriptive method to formulate
the research problem in order to explore or describe social situations
comprehensively, broadly, and in-depth. This type of quantitative method aims to
describe the facts or characteristics of a particular population or field
systematically, factually, and accurately.

The findings of this study indicate that social support has a significant impact on
the psychological well-being of students living in Ponpes Miftahul Huda Malang.
The levels of social support and psychological well-being among these students are
categorized as moderate. The conclusion is that the higher the social support
received, the better the quality of psychological well-being experienced by the
students living in Ponpes Miftahul Huda Malang.

Keywords: Social Support, Psychological Well-Being
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu manusia pasti membutuhkan sesuatu Yyang
dinamakan kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis sendiri
adalah keadaan dimana seorang individu merasa baik secara emosional,
mental, maupun sosial. Kondisi ini tidak terbatas pada kelompok tertentu,
dengan kata lain kondisi ini dimiliki oleh semua kalangan manusia (Dewi,
K. S. 2012). Kesejahteraan psikologis merupakan suatu keadaan kesehatan
mental dan emosional yang positif, kesejahteraan psikologis juga disebut
sebagai hak atau keadaan yang dimiliki oleh setiap individu, termasuk
seorang mahasiswa, baik mahasiswa semester awal, tengah, maupun akhir.
Menurut Prahastia dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis antara mahasiswa semester awal
dengan mahasiswa semester akhir (Prahastia, 2002).

Perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis sendiri dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis yaitu pengalaman hidup, pengalaman masa lalu
yang sulit dan ketidak mampuan menerima perubahan lingkungan dapat
membuat remaja kesulitan dalam mengatur dan menentukan masa
depannya. Adapun faktor lain yaitu faktor kepribadian, status ekonomi,
tingkat pendidikan, serta kurang atau tidaknya dukungan sosial yang

diterima remaja merupakan pengalaman hidup yang akan mempengaruhi



tingkat kesejahteraan psikologisnya (Putri, L. H., & Hertinjung, W. S.
2019).

Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik dapat dilihat
dari cara berpikir, berperilaku, cara ia menghadapi dan menyelesaikan suatu
masalah. Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung
berpikir positif mengenai kehidupannya. Dengan berpikir positif maka akan
meningkat pula kesejahteraan psikologis pada diri seseorang tersebut.
Mereka akan merasa lebih mudah dan memiliki harapan yang positif
terhadap masa depan. Kemudian ciri lain dilihat dari cara berpikir yang
mampu menerima diri mereka sendiri, baik kelebihan maupun kekurangan.
Selain itu mereka tahu bagaimana cara mengatasi stres dengan
menggunakan strategi yang paling efektif bagi individu tersebut (Sari, A.
T., & Eva, N. 2021).

Namun dengan seiringnya bertambah usia, semakin tinggi pula
tuntutan yang dialami seperti halnya permasalahan pada mahasiswa,
menjadi individu yang sedang mengejar pendidikan perguruan tinggi,
seorang mahasiswa juga punya hak dan kebutuhan untuk merasakan
kesejahteraan psikologisnya. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki
tuntutan secara akademik maupun non akademik. Tuntutan akademik
merujuk pada serangkaian tanggung jawab dan persyaratan yang harus
dipenuhi oleh mahasiswa selama proses pendidikan, baik pendidikan formal

maupun non formal. Ini mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan



akademik, pencapaian hasil belajar, pemenuhan tugas akhir skripsi dan
syarat kelulusan, dan lainnya.

Adapula tuntutan non akademik, dapat berupa tuntutan dari
keluarga, yang mana membuat seorang mahasiswa dituntut untuk segera
menyelesaikan studi, mempersiapkan karir, mengurus anggota keluarga
yang membutuhkan perhatian khusus, dan kurangnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar. Contoh lainnya pada mahasiswa rantau yang bersekolah
di luar kota, jarak dari keluarga dapat menciptakan tantangan tertentu, yang
mana hal tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya.
Tuntutan non akademik yang lain juga dapat datang dari masalah
perekonomian dan lingkungan sosial yang ada di sekitar mahasishinya
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa khususnya mahasiswa yang
tinggal di pondok pesantren yang sedang memenuhi tuntutan akademik
dalam dua lembaga secara bersamaan.

Dalam proses menyelesaikan tuntutan tersebut pastilah terdapat
kendala baik datang dari diri sendiri maupun dari luar. Kendala yang berasal
dari diri sendiri dapat berupa kurangnya pemahaman terhadap materi yang
dikerjakan, sikap pesimis, dan management waktu yang lemah. Sedangkan
kendala yang datang dari luar dapat berupa kurangnya dukungan dari
keluarga, teman, maupun dari guru atau dosen. Dengan banyaknya kendala
yang dihadapi mahasiswa tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya stress

pada mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan tugasnya.



Kesejahteraan psikologis menjadi topik penting yang menunjang
keberhasilan studi terutama pada mahasiswa yang tinggal di pondok
pesantren. Berdasarkan hal diatas, seorang mahasiswa tersebut rentan
dengan penurunan Kkesejahteraan psikologis. Untuk menghindari hal
tersebut maka dibutuhkan scaffolding kesejahteraan psikologis. Adapun
salah satu bentuk dari scaffolding yang dibutuhkan yaitu dukungan sosial.
Dukungan sosial berkontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis.
Dukungan sosial merupakan dukungan dari individu lain yang dapat
memberikan suatu kenyamanan dan rasa semangat. Secara langsung
maupun tidak dukungan sosial dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Dengan
banyaknya dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar maka semakin
baik pula pengaruh yang diterima oleh individu tersebut.

Dukungan sosial dapat berupa interaksi positif, empati, dan pertalian
yang mendalam dengan orang lain, memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis seseorang. Interaksi yang
positif dan hubungan yang kokoh dapat memberikan rasa dukungan,
keamanan, dan keterhubungan, yang pada gilirannya membantu
mengurangi tingkat stres, meningkatkan keseimbangan emosional, serta
memberikan perasaan bahwa seseorang tidak sendirian dalam menghadapi
berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, dukungan sosial bukan hanya
menjadi pendorong kebahagiaan, tetapi juga merupakan faktor penting

dalam memperkuat fondasi kesejahteraan psikologis individu.



Pada kasus mahasiswa di pesantren, dukungan sosial amatlah
penting terutama dalam berproses mengerjakan tugas dari kampus baik
tugas matakuliah maupun tugas akhir skripsi. Namun dengan padatnya
aktifitas yang harus dilakukan mahasiswa tersebut guna memenuhi dua
tuntutan akademik, menimbulakan berkurangnya waktu untuk mengerjakan
tugas dari kampus. Fenomena yang terjadi di lapangan kebanyakan
mahasiswa yang sedang sibuk mengerjakan tugas dari kampus cenderung
menjauh dan kurangnya bersosial dengan teman yang lainnya. Lebih lebih
mahasiswa yang sudah mempunyai pekerjaan sampingan, lingkungan kerja
yang hanya berorientasi pada pekerjaan saja dan kurang suportif terhadap
kondisi pegawai akan menambah beban pada mahasiswa tersebut yang
dapat berakibat menurunnya kesejahteraan psikologisnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditulisnya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan
psikologis dan tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang
tinggal di pondok pesantren Miftahul Huda Malang. Demikian, guna
menunjang suatu penelitian alangkah baiknya ada acuan dalam
melaksanakannya sehingga penulis bisa memperbanyak teori yang ia
gunakan dalam mengkaji penelitian yang akan diteliti sehingga perihal ini
dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Rahama & Izzati (2021) yang berjudul “Hubungan Antara
Dukungan Sosial Dengan Psychological Well-Being Pada Karyawan”,

kesamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan



dilakukan saat ini yaitu sama mengkaji kesejahteraan psikologi. Namun
terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dimana pada
peneliti terdahulu menggunakan karyawan sebagai subjek penelitian.
Sedangkan dalam penelitian kali ini yang berperan sebagai subjek penelitian
adalah mahasiswa. Dan juga metode penelitian yang hendak dilakukan kali
ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif. Ada pula penelitian
yang dilakukan Lusiana (2018) dengan judul “Pengaruh Iklim Organisasi
Terhadap Psychological Well Being Pns Di Markas Pusat Kesehatan AD
Dengan Motivasi Kerja Sebagai Mediator”, perbedaan pada penelitian ini
pada subjek penelitian dimana pada penelitian terdahulu menggunakan
pegawai negeri sipil, perbedaan lain pada penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan pada variabel bebasnya, yang mana pada penelitian sebelumnya
berupa iklim organisasi sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan
dukungan sosial sebagai variabel bebas. Maka dari itu, guna memperbanyak
kajian mengenai kesejahteraan psikologis maka penelitian ini ditulis dengan
judul Peran Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada

Mahasiswa yang Tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes
Miftahul Huda Malang.
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Ponpes

Miftahul Huda Malang.



3.

Bagaimana peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologi

pada mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan tingkat dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes
Miftahul Huda Malang

Untuk menjelaskan tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di
Ponpes Miftahul Huda Malang

Untuk menjelaskan peran dukungan sosial terhadap kesejahteraan

psikologi pada mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah dan
memperdalam pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi mengenai
peran dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis.

Selain itu dengan adanya penelitian ini dapat diketahui gambaran
dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di
Ponpes Miftahul Huda Malang.

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk
penelitian selanjutnya mengenai dukungan sosial dan kesejahteraan

psikologis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kesejahteraan Psikologis

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi yang mana aspek

psikologis dalam diri individu tersebut berfungsi secara positif dan baik.
Kesejahteraan psikologis juga dapat diartikan sebagai kemampuan seorang
individu untuk menerima diri sendiri yang berupa kehidupan masa lalu,
tumbuh kembang diri, yakin akan makna hidup dan tujuannya, dan juga
mempunyai hubungan yang positif dengan orang lain (Ryff, C. D, Keyes,
1995). Dengan kata lain, kesejahteraan psikologis juga dapat dikatakan
sebagai kemampuan seorang individu untuk mengevaluasi situasi atau
kejadian yang telah dialami individu tersebut.

Dalam makna umum kesejahteraan psikologis juga dapat diartikan
sebagai bentuk kepuasan pada aspek aspek dalam kehidupan seseorang
dapat mendatangkan rasa bahagia dan rasa damai pada hidup seseorang.
Akan tetapi dikarenakan standar kepuasan tiap individu berbeda beda, maka
hal ini hanya bersifat subjektif (Busro, 2018).

Menurut Winda T (2014) kesejahteraan psikologis merupakan
kondisi sejahteranya seorang individu yang mengisi kehidupannya dengan
hal yang bermakna dan mempunyai tujuan, sehingga aspek aspek psikologis
dalam dirinya berfungsi dengan optimal dan berpengaruh positif terhadap

kehidupannya.



Menurut Ryff (1989), menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis
merupakan kondisi seorang individu mempunyai sikap positif terhadap diri
sendiri maupun orang lain, mampu mengambil keputusan dan mengontrol
tingkah laku sendiri, mampu membuat dan mengontrol lingkungan yang
harmonis, punya tujuan hidup, dan berusaha membuat hidup lebih bermakna
dan mengembangkan diri. Dalam sumber lain, Ryff juga mendefinisikan
kesehjateraan psikologis adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengisi
setiap dimensi kesejahteraan psikologis pada diri individu tersebut, mulai
dari penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian,
penguasaan lingkungan, tentang tujuan hidup, dan juga pertumbuhan
individu tersebut (Ryff & Keyes, 1995; Ryff 1989).

Dalam mendefinisikan kesejahteraan psikologis, menurut Sari
(2021) kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi dimana seorang
individu dapat mengembangkan potensi dirinya dan dapat menjalani
kesehariannya dengan efektif, sehingga kesejahteraan psikologis individu
tersebut dapat berfungsi secara positif yang didukung dari psikologis, fisik,
maupun sosialnya.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis merupakan kondisi seorang individu dapat menerima,
mengontrol diri sendiri maupun lingkungan secara baik, sehingga aspek

psikologis dalam diri individu tersebut dapat berfungsi secara positif.
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2. Aspek Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis mempunyai beberapa aspek didalamnya.

Sebagaimana penjelasan Kartika (2013) terdapat enam aspek dari

kesejahteraan psikologis, yaitu :

a)

b)

Penerimaan diri (Self Acceptance)

Penerimaan diri yang baik akan menimbulkan karakteristik seperti
sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai
aspek baik maupun buruk dalam dirinya, merasa positif dengan
kehidupan masa lalunya. Sebaliknya, individu yang belum memiliki
penerimaan diri akan menunjukkan karakteristik seperti merasa tidak
puas dengan dirinya, kecewa terhadap kejadian masa lalu, mengalami
hambatan dalam meningkatkan kualitas kepribadian, merasa berbeda
dari apa yang ada pada dirinya.

Hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others)

Dalam aspek ini, individu mampu mengontrol hubungan
interpersonal yang hangat dan berkualitas, serta adanya kepercayaan
antar satu sama lain sehingga individu tersebut merasakan suatu
kepuasan. Juga, terbentuknya hubungan positif dengan orang lain juga
ditandai dengan memilikinya hubungan dan kedekatan yang bermakna
dengan individu lain.

Adapun bentuk hubungan yang positif yaitu membuat hubungan
dengan orang lain, percaya dan saling peduli terhadap sesama, punya
rasa empati, memahami, menerima dan memberi semua hal yang

berkaitan antar sesama individu.



c)

d)
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Kemandirian

Kemandirian merupakan kemampuan melakukan dan mengarahkan
perilaku secara mandiri dengan penuh keyakinan diri. Individu yang
mampu melakukan aktualisasi diri dan berfungsi dengan penuh
mempunyai keyakinan dan kemandirian, sehingga dapat mencapai
prestasi dengan maksimal. Dalam sistem sosial, individu dengan
otonomi mampu untuk mempertahankan dirinya, memiliki kualitas dari
keberadaan diri (self determination) dan memiliki kebebasan yang
mana hal ini merupakan kemampuannya di dalam tekanan sosial.
Memiliki kekuatan untuk tetap mengikuti pendiriannya walaupun hal
itu berlawanan dengan norma umum. Sebagai Contoh, digambarkan
oleh Ryff (1995) seseorang yang dapat berfungsi secara penuh (fully
functioning person) adalah orang yang memiliki pandangan pribadi
tentang evaluasi mengenai dirinya (internal focus of evaluation), tanpa
harus terdapat persetujuan dari orang lain, tetapi ia memiliki penilaian

standar dalam mengevaluasi dirinya

Kontrol lingkungan

Jahoda (dalam Ryff & Singer, 2008) menjelaskan salah satu ciri dari
kondisi kesehatan mental adalah kemampuan individu dalam memilih
atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya.
Individu mampu mengontrol lingkungannya, mengatur aktivitas sehari
hari, memanfaatkan kesempatan dengan baik, serta mampu membangun

lingkungan yang baik.
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e) Tujuan hidup (purpose in life)

f)

Merupakan ciri dari individu yang positif yaitu mempunyai tujuan,
kehendak, serta terarahnya tujuan tertentu dapat memberikan kontribusi
terhadap persaan bahwa hidupnya bermakna. Menurut Gumintang
(2020), individu yang mempunyai tujuan hidup yang baik dikatakan
mempunyai tujuan dan arah hidup, merasa mempunyai arti dari
pengalaman hidup, dan mempunyai kepercayaan tertentu yang dapat
memberikan arah hidup guna mencapai tujuan dan cita-cita dalam
hidupnya. Begitupun sebaliknya, individu yang kurang mempunyai
tujuan hidup cenderung hanya mempunyai sedikit keinginan dan cita-
cita, kurang memilikinya arah hidup yang jelas dan cenderung tidak
belajar dari pengalamannya di masa lampau, serta kurangnya makna
dari kehidupan.

Pertumbuhan pribadi

Dalam masa pertumbuhan pribadi seorang individu akan terus
merasa ingin untuk mengembangkan diri, mencari pengalaman baru,
introspeksi akan kemampuannya, mampu mengontrol perkembangan

hidupnya, dan terus mengembangkan pengetahuannya.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa aspek dari kesejahteraan

psikologis yaitu terdiri dari penerimaan diri, relasi yang baik antar sesama,

mampu hidup mandiri, mampu mengontrol lingkungan, memiliki tujuan

akan hidup, dan juga semangat dalam mengembangkan kemampuan atau

potensi yang ada dalam dirinya.
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3. Faktor Kesejahteraan Psikologis

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan

psikologis seorang individu, antara lain (Ryff & Singer, 1996):

a)

b)

Status Pernikahan

Seorang individu yang telah menikah akan lebih banyak mempunyai
emosi yang positif dibanding dengan seseorang yang belum menikah.
Latar Belakang Budaya

Di negara timur seorang individu mempunyai tingkat hubungan
dengan individu lain lebih tinggi dibanding dengan individu dari negara
barat. Akan tetapi hal tersebut berpengaruh pada tingkat penerimaan
diri, kemandirian, dan pertumbuhan individu yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan individu dari negara barat. Disamping itu,
seseorang dari negara timur cenderung lebih mengutamakan
kesejahteraan psikologis dari orang lain contohnya keluarga, dalam
menentukan kesejahteraan pada dirinya.
Pengalaman dan Interpretasi

Interpretasi dari pengalaman seseorang amatlah bervariasi.
Umumnya bentuk interpretasi tersebut berupa perbandingan antara diri
sendiri dengan orang lain, mengevaluasi penyebab dari pengalaman
tersebut, dan mengambil pelajaran penting dari pengalaman yang telah
dilalui.

Disamping itu, juga terdapat beberapa faktor sosiodemografi yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan psikologis seorang individu, diantaranya :

a) Usia



b)

c)
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Sebagai mana penelitian yang dilakukan oleh Ryff dan Keyes (1995)
menemukan terdapatnya perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis
pada individu dilihat dari faktor kelompok usia. Di sisi lain, Deci &
Ryan (2001) juga memberi pembagian mengenai kelompok usia
menjadi  tiga bagian vyaitu young (dewasa awal) 25-29
tahun, midlife (paruh baya) 30-64 tahun, dan older (dewasa akhir) >65
tahun. Pada tahap Young dimensi yang memiliki skor tinggi pada tahap
ini pada tahap ini meliputi pertumbuhan pribadi, penerimaan diri, dan
tujuan hidup. Sementara itu, dalam hal hubungan positif dengan orang
lain, kemandirian, dan penguasaan lingkungan memiliki skor yang
rendah. Sedangkan pada tahap Older seorang individu mempunyai skor
tertinggi pada sisi kemandirian, penguasaan lingkungan, hubungan
positif dengan lingkungan sekitar, dan juga penerimaan diri. Disisi lain
pada tingkat ini ditemukan memiliki skor rendah dalam hal
pertumbuhan pribadi, penerimaan diri, dan tujuan hidup.

Jenis Kelamin

Dijelaskan dalam penelitian Ryff (1989) bahwa wanita mempunyai
skor lebih tinggi dibanding dengan pria dalam hal hubungan
interpersonal dan pertumbuhan pribadi. Hal tersebut disebabkan karena
wanita mempunyai kemampuan lebih baik dibanding dengan pria
dalam hal berinteraksi dengan lingkungan.

Status sosial ekonomi



d)
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Status sosial ekonomi berhubungan dengan dimensi penerimaan
diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi
(Ryan & Deci, 2001). Perbedaan status sosial ekonomi dalam
kesejahteraan psikologis berkaitan erat dengan kesejahteraan fisik
maupun mental seseorang. Individu dari status sosial rendah cenderung
lebih mudah stress dibanding individu yang memiliki status sosial yang
tinggi.

Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang. Semakin tinggi pendidikan
seseorang, 22 maka orang tersebut akan lebih mudah mencari solusi
atas permasalahan yang dihadapinya dibanding seseorang yang
berpendidikan rendah (Ryff & Singer, 1996). Faktor pendidikan ini
juga berkaitan erat dengan dimensi tujuan hidup.

Jaringan sosial

Jaringan sosial berkaitan dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh
individu seperti aktif dalam pertemuan-pertemuan atau organisasi,
kualitas dan kuantitas aktivitas yang dilakukan, dan dengan siapa
kontak sosial dilakukan (Pinquart & Sorenson, 2000). Jaringan sosial
yang baik dan menjaga kualitas hubungan sosial dengan lingkungan
akan mengurangi munculnya konflik dan meningkatkan kesejahteraan

psikologis dalam hidup (Wang & Kanungo, 2004).
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis vyaitu status pernikahan, latar belakang budaya,
pengalaman hidup dan interpretasinya, usia, jenis kelamin, status

sosial ekonomi, pendidikan, jaringan sosial.

4. Perspektif Islam Kesejahteraan Psikologis

Dalam kehidupan sehari hari kesejahteraan psikologis juga dapat
disebut kebahagiaan. Kesejahteraan psikologis sendiri terdiri dari dua kata,
yaitu kesejahteraan yang bermakna keadaan yang sejahtera, aman,
ketentraman. Adapun psikologis merupakan hal yang berkaitan dengan
kejiwaan seseorang. Dengan definisi kesejahteraan psikologis yang telah
dijelaskan diatas dapat memahamkan bahwa kesejahteraan psikologis
adalah kebahagiaan psikis dari seorang individu. Jika psikis atau kejiwaan
individu dalam keadaan yang bahagia dan aman, maka hal tersebut akan
memberikan dampak positif untuk kesehatan yang lainnya, seperti
kesehatan mental, kesehatan jasmani, kesehatan seksual, dan juga kesehatan
spiritual.

Kasturi (2016) berkata bahwa konsep dari kesejahteraan psikologis
dikembangkangkan oleh para ahli dari konsep kebahagiaan. Adapun Ibnu
Miskawaih (dalam Kasturi, 2016) menjelaskan bahwa kebahagiaan atau
yang dalam islam disebut as-sa’adah terbagi menjadi dua, yang pertama ada
kebahagiaan materi (jism as sa’adah), maksudnya yaitu kebahagiaan

seorang individu yang didasari oleh hal material. Sedangkan kebahagiaan
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yang kedua yaitu kebahagiaan psikologis (nafs as-sa’adah), artinya yaitu
kebahagiaan yang sejati yang mana dapat membawa seorang individu pada
derajat yang lebih tinggi.

Imam Ghazali juga menjelaskan (dalam Katsuri, 2016) bahwa
kesejahteraan psikologis atau kebahagiaan terletak pada transformasi dan
pemahaman dari individu seseorang. Hal itu disebabkan pemahaman diri
merupakan cerminan dari pengalaman di masa lalu, sekarang, dan gambaran
masa depan. Sedangkan kebahagiaan yang hakiki hanya akan dinikmati
kelak di akhirat, dengan berupa kenikmatan surga yang mana
kenikmatannya tidak akan pernah terputus, hal ini dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Fushshilat: 31-32 :

2l s be V3 0T g 185 (KU 5 b 1415

Di dalam Surga kamu memperoleh apa (segala kenikmatan) yang
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa (segala
kenikmatan) yang kau minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS Fushshilat: 31-32).

Dalam hal ini, Al-Kindi juga menjelaskan bahwa kebahagiaan tidak
dapat diperoleh dengan keinginan dan hasrat yang bersifat indrawi, tetapi
melalui pencapaian keinginan dan hasrat yang sifatnya rasional dalam
memikirkan, membedakan, dan mengenal hakikatnya (Khalil, 2007).
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dari hal tersebut kita dapat
mengambil pelajaran bahwa kesejahteraan psikologis (dalam perspektif

islam) adalah suatu kebahagiaan hakiki yang bersifat psikologis (ruhani)
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dan bersifat individual, maksudnya setiap mansuai mempunyai perbedaan
tingkat kesejahteraan, hal tersebut tergantung pada perspektif dan
pemahaman dari masing masing individu. Akan tetapi, baik menurut kajian
psikologis maupun menurut perspektif islam, kesejahteraan psikologis
merupakan hal yang sangat diinginkan oleh setiap individu, dengan begitu
setiap dari individu tersebut memerlukan usaha yang banyak guna

memperoleh kesejahteraan tersebut.

B. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan diterjemahkan dalam kamus besar bahasa Indonesia
sebagai suatu yang didukung, sokongan, bantuan. Menurut Wandansari
(2004) dukungan dapat berarti bantuan atau sokongan yang diterima
seseorang dari orang lain. Dukungan ini biasanya diperoleh dari lingkungan
sosial yaitu orang orang yang dekat, termasuk di dalamnya adalah anggota
keluarga, orang tua dan teman.

Dukungan sosial merupakan suatu pemikiran terbaik sebagai suatu
konstruk multidimensional yang terdiri dari komponen fungsional dan
struktural. Dukungan sosial merujuk kepada tindakan yang orang lain
lakukan ketika mereka menyampaikan bantuan. Dukungan sosial dapat
terjadi secara alamiah dalam jejaring bantuan keluarga, kawan, tetangga dan
teman sebaya (Roberts&Greene,2000). Dukungan sosial merupakan sumber
daya berharga karena memberikan dukungan psikologis, umpan balik,

bantuan dan motivasi untuk para karyawan.
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Dukungan sosial adalah suatu dukungan yang diberikan oleh orang
lain yang dapat memberikan kenyamanan sehingga secara tidak langsung
dapat menurunkan tingkat kecemasan (Putri, R. N., & Hidayah, N., 2021).
Dukungan sosial adalah informasi yang diberikan orang lain kepada
seseorang untuk menunjukan bahwa seseorang tersebut disayang, dicinta,
diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi
kewajiban yang timbal balik. Dengan dukungan sosial yang didapatkan,
orang tersebut akan merasakan lebih semangat dalam mencapai tujuannya
tersebut.

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan
oleh orang terdekat seperti keluarga, kerabat dekat, teman dan tetangga
sekitar, untuk membuat orang tersebut bergerak dalam mencapai tujuan
tertentu juga dapat menurunkan tingkat kecemasan dan juga dukungan

sosial dapat meningkatkan kesehatan bagi yang menerimanya.

2. Aspek Dukungan Sosial

Dukungan sosial memiliki bebrapa aspek atau dimensi, yang mana
aspek-aspek ini bisa digunakan sebagai indikator dukungan sosial, adapun
aspek dukungan sosial terdiri dari (Sari, S. M., 2021):

a. Dukungan Emosional (Emotional Support)
Dukungan emosional (emotional support) adalah bentuk perilaku
individu memberi bantuan terhadap individu lain, adapun indikator dari
dukungan emosional adalah sebagai berikut:

1) Sikap memberikan perhatian
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2) Mendengarkan dan simpati terhadap orang lain.

3) Sikap menghargai.

4) Sikap percaya.

5) Sikap peduli.

6) Sikap tanggap terhadap individu yang didukungnya.
. Dukungan Instrumental (Material Support)

Dukungan instrumental yaitu bantuan nyata dalam bentuk merespon

kebutuhan yang khusus, dengan indikator:

1) Memberi pelayanan.

2) Memberi bantuan finansial.

Dukungan informasi (Informational Support)

Dukungan informasi yaitu dukungan yang berupa suatu informasi
atau ide dari seorang individu terhadap individu lain, dengan indikator:
1) Saran dan nasehat.

2) Feedback terhadap individu yang didukungnya.
. Dukungan Penghargaan atau Penilaian (Companionship Support)

Dukungan penilaian atau penghargaan adalah bentuk dukungan
sosial berupa ungkapan yang diberikan oleh orang lain yang dianggap
berarti dalam diri individu tersebut. Adapun indikator dari dukungan
penilaian ini antara lain sebagai berikut :

1) Penilaian.
2) Penghargaan.

3) Dorongan maju.



21

4) Persetujuan terhadap gagasan.

5) Persetujuan terhadap perasaan individu yang lain.

3. Perspektif Islam Tentang Dukungan sosial

Dukungan sosial merupakan suatu wujud dukungan atau dorongan
yang berupa perhatian, kasih sayang ataupun berupa penghargaan kepada
individu lainnya. Islam selalu mengajarkan kasih sayang kepada semua
makhluk, dan serta memberi perhatian kepada makhluk lainnya (Sari, M,
2019).

Aspek dari dukungan sosial yang pertama adalah dukungan
emosional, dimana dukungan ini mencakup ungkapan empati, kasih sayang,
kepedulian dan perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebut
merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku
memberikan perhatian atau afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah
orang lain. Dalam islam kita diajarkan untuk peduli dengan sesama,
menyenangkan hati orang lain dan saling mengasihi serta mencintai sesama
(Ningrum, V. Z., & Rochana, T, 2019). Islam menyerukan kepada manusia
agar saling mengasihi satu sama lain seperti yang tertuang dalam Al-Quran
surat Al-Balad ayat 17 dan Ali Imron ayat 103 :

daa 5ally 1 3im 555 yikally T50al 555 1 sl Guall (e S 26
Artinya : dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling

berpesan untuk berkasih sayang.



22

alae] A Y Qe T Cuans 15580571 8758 V5 ea AT Jia T 5auaie T
ol R O 0 1o U e 85 G4y gy i 18 8 ol
Artinya : dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu

mendapat petunjuk.

Surat di atas menerangkan bahwa janganlah kita bercerai berai dan
bermusuhan, hendaknya sebagai makhluk ciptaan Allah kita harus saling
menyayangi dan tetap berpegang teguh kepada agama Allah untuk
mendapatkan petunjuk.

Aspek kedua yaitu dukungan penghargaan diri (Esteem Support)
yaitu berupa penghargaan positif pada individu, pemberian semangat,
persetujuan pada pendapat individu dan perbandingan yang positif dengan
individu lain untuk membantu individu dalam mengembangkan harga diri,
membentuk kepercayaan diri, kemampuan serta merasa dihargai dan

berguna saat individu mengalami tekanan (Mardiah, A., Satriana, D. P., &
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Syahriati, E., 2017). Di dalam islam juga kita dianjurkan untuk berkata yang
baik. Seperti yang tertuang dalam Al- Israa’ ayat 53 :
SIS Gl §)° agiin £ 55 Sl 87 Gl a1 ataad U85
Artinya : Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku:
"Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan
di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagi manusia.

Aspek ketiga, yaitu dukungan instrumental (Tangible or Instrumental
Support) yaitu merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan
pertolongan langsung seperti pinjaman uang, pemberian barang, makanan
serta pelayanan. Islam mengajarkan kita untuk saling tolong menolong dan
mengasihi kepada sesama yang membutuhkan (Sari, M, 2019). Tercermin
dalam Firman Allah surat Al-Maidah ayat 2:

a1 o AT BT 8057 o gl YT e 15855 Y 5
Artinya : dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksaNya.
Oleh karena itu, kita harus tanamkan sikap saling menolong kepada

yang membutuhkan dan memberikan dukungan kepada sesama dalam
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mengerjakan sesuatu yang baik dan tidak diperbolehkan tolong menolong
dalam hal keburukan.

Dukungan informasional (Informational Support) adalah aspek
dukungan sosial yang keempat. Dukungan ini melibatkan pemberian
informasi, pemberian nasehat, petunjuk, saran atau umpan balik yang
diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapat membatasi masalahnya
dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya (Sari, M,
2019). Dalam Al-Quran disebutkan dalam surat Al-Ashr ayat 3 :

itally Tial 55 (a1 0al 555 coaliall 1 shee 5 1540 &3l )
Artinya : kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.

Ayat diatas, dapat dipahami bahwa manusia dengan manusia lainnya
haruslah saling mengasihi dan menyayangi, memberikan perhatian ketika
manusia lainnya dalam keadaan yang sulit dalam menghadapi masalah.
Orang tua yang selalu memberikan dukungan kepada anak-anaknya, seorang
teman memberikan perhatian kepada teman lainnya, serta orang-orang yang
memberikan perhatian, kasih sayang dan penghargaan terhadap yang lainnya

inilah yang disebut dengan dukungan sosial.
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C. Kerangka Konseptual

DUKUNGAN SOSIAL KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
e EMOSIONAL . KEMANDIRIAN
e INSTRUMENTAL — > . KONTROL LINGKUNGAN
o INFORMASI . PERTUMBUHAN PRIBADI
. HUBUNGAN POSITIF DENGAN
o PENILAIAN ORANG LAIN
. TUJUAN HIDUP
. PENERIMAAN DIRI SENDIRI

D. Hipotesis

Dukungan sosial mempunyai kontribusi yang besar terhadap
kesejahteraan seorang individu. Jika dilihat dari aspek dukungan sosial,
terdapat bebrapa aspek yang terkandung dalam dukungan sosial, yaitu
dukungan emosional. Dukungan emosional memiliki peran terhadap
kemandirian, pertumbuhan pribadi, dan penerimaan diri.

Dukungan instrumental dapat mempengaruhi kualitas kesejahteraan
psikologis dari aspek pertumbuhan pribadi, dan tujuan hidup dari individu.
Pada mahasiswa dukungan instrumental sangat penting demi menunjang
cita-cita atau tujuan hidup yang sedang berusah digapai.

Tidak hanya dukungan instrumental, dukungan informasi juga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis.
Dukungan informasi berperan penting bagi mahasiswa dalam upaya
memenuhi keseejahteraan psikologis. Dukungan informasi dapat menjadi
faktor penunjang kualitas kesejahteraan hidup dari aspek pertumbuhan
pribadi, hubungan positif dengan orang lain, dan juga aspek tujuan hidup.
Dukungan informasi dinilai penting untuk membantu individu dalam

memilih tujuan hidup, mengambil keputusan, dan lain sebagianya.
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Aspek terakhir dalam dukungan sosial yaitu dukungan penilaian
atau evaliatuf. Aspek ini dinilai penting dan dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dalam aspek penerimaan diri sendiri. Dengan
tingginya dukungan penilaian, maka seorang individu akan mudah
meningkatkan kompetensi dirinya, dan mengevaluasi pencapaian yang

sudah diraih. Sehingga kedepannya dapat menjadi individu yang lebih baik.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dikarenakan peneliti ingin melihat ada atau tidaknya pengaruh
antar variabel. Menurut Creswell (2010), penelitian kuantitatif merupakan
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti pengaruh
atau peran antar variabel.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian
kuantitatif yang dirancang untuk merumuskan masalah penelitian guna
menggali atau menggambarkan situasi sosial secara menyeluruh, luas, dan
mendalam. Jenis metode kuantitatif seperti ini bertujuan untuk
menggambarkan fakta atau karakteristik dari suatu populasi atau bidang

tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat. (Abdullah dkk, 2012, 7).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-
variabel utama dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing
(Azwar, 2010). Menurut Creswell (2010), variabel merujuk pada
karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi yang dapat
diukur atau diobservasi. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan

dikaji adalah:

1. Variabel bebas (X)

27



28

Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat (). Adapun variabel bebas pada penelitian ini yaitu variabel
dukungan sosial.

2. Variabel terikat (YY)
Variabel terikat () adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (X). Dalam penelitian ini variabel terikat yaitu kesejahteraan

psikologis.

C. Definisi Operasional
1. Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu
berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif yang
terkandung sebagai aspek dari kesejahteraan psikologis, seperti sejauh
mana seorang individu memiliki tujuan dalam hidupnya, apakah mereka
menyadari potensi potensi yang dimiliki, kualitas hubungannya dengan
orang lain, sejauh mana mereka merasa bertanggung jawab atas
kehidupannya sendiri, serta bersikap positif terhadap masa lalu dan
dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.
2. Dukungan Sosial
Dukungan sosial dapat dinyatakan sebagai penilaian/persepsi
individu terhadap bantuan yang diberikan oleh orang-orang terdekat
dalam bentuk informasi atau nasehat verbal maupun non verbal yang

berupa kasih sayang, perhatian, penghargaan, materi dan keterbukaan,



29

yang mana bantuan tersebut termasuk dalam aspek aspek yang dimiliki
dukungan sosial, yaitu :

a) Dukungan emosional

b) Dukungan instrumental

c) Dukungan informasi

d) Dukungan penilaian/penghargaan

D. Partisipan
1. Populasi
Menurut Arikunto (1998) populasi adalah kumpulan semua elemen
yang memiliki satu atau lebih karakteristik tertentu yang menarik untuk
dilakukan suatu penelitian. Sementara itu, populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang tinggal atau sedang menuntut ilmu di Ponpes
Miftahul Huda Malang. Adapun jumlah santri aktif di Pondok Pesantren
Miftahul Huda per Mei 2024 berjumlah 245 santri.
2. Sampel
Adapun menurut Sugiyono (1997), sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
juga dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang mempunyai
karakteristik dan sifat yang mewakili seluruh populasi yang ada. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Probability Sampling dengan menggunakan metode simple random
sampling. Simple random sampling yaitu model pengambilan sampel
yang diambil dari populasi dan setiap anggota populasi mempunyai

peluang yang sama untuk terambil. Sampel pada penelitian ini adalah
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mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda yang berjumlah 100 responden.
Responden merupakan santri Ponpes Miftahul Huda, yang terdiri dari
45 mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 38 mahasiswa
Universitas Negeri Malang (UM), dan 17 mahasiswa Universitas Islam
Malang (UNISMA). Pengambilan data dilakukan dengan dua tahap.
Tahap pertama dilakukan selama 12 hari mulai 29 Mei 2024 sampai 9
Juni 2024. Adapun tahap kedua dilakukan selama 2 hari pada 23-24

Desember 2024.

E. Instrumen
Instrumen penelitian kali ini menggunakan angket dengan skala
likert. skala likert yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan sikap.
Menurut Sugiyono (1997) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Alternatif jawaban yang disediakan dalam skala likert terdiri dari

lima respon dengan bobot nilai yang berbeda, yaitu :

Tabel 3.1 Kategorisasi Item

Kategori Favorable Unfavorable
Sangat Setuju SS 5 1
Setuju 4 2
Kadang-kadang K 3 3
Tidak Setuju TS 2 4
gzagj;jit Tidak STS 1 5

1. Skala Kesejahteraan Psikologis
Skala kesejahteraan psikologis yang dipakai merupakan bentuk

modifikasi dengan menyesuaikan kondisi yang sesuai dengan lapangan,
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skala pada penelitian ini mengacu dari penelitian sebelumnya mengenai

kesejahteraan psikologis yang dikembangkan oleh Aini (2016). Aspek

yang diacu dalam skala kesejahteraan psikologis terdiri dari 6 aspek

yakni aspek penerimaan diri sendiri, hubungan positif dengan orang

lain, kemandirian, control lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan

pribadi. Jumlah aitem dari skala kesejahteraan psikologis diadopsi

sesuai dengan jumlah aslinya yaitu 29 aitem.

Tabel 3.2 Blueprint Kesejahteraan Psikologis

Aitem
No. Aspek Indikator Jumlah
F UF
a) mampu menerima berbagai aspek positif
1 Penerimaan diri maupun negatif. 24,25 27,28 6
* sendiri b) memiliki perasaan positif terhadap masa lalu 26, 29
€) merasa puas terhadap diri sendiri.
Hubungan a) Mampu mencintai dan membina hubungan
positif dengan interpersonal yang dibangun atas dasar saling 14 16
2. orang lain percaya 1’8 15, 17 5
b) Memiliki perasaan yang kuat akan empati
sesama manusia
a) perilaku yang tdk menggantungkan diri pd
3. Kemandirian penilaian org lain untuk membuat keputusan 1,24 3 4
b) mampu mengarahkan diri dan bersifat mandiri
Kontrol a) Perilaku individu yang dapat mengatur
4. linakunoan lingkungannya sehingga sesuai dengan 5,8 6,7 4
gkung kebutuhan dan nilai nilai pribadi yang dianutnya
a) adanya kejelasan tujuan hidup 21
5. Tujuan hidup b) merasakan arti dalam hidup masa kini maupunyg 19, 20 29 53 5
telah dijalani '
a) keinginan diri untuk terus mengembangkan
6. Pfirg:(;r;buhan potensinya dan menyadari potensinya. 9’1120’ 11,13 5
P b) terbuka terhadap pengalaman baru
Total 16 13 29




2. Skala Dukungan Sosial

32

Skala dukungan sosial yang akan dipakai pada penelitian ini juga

bentuk modifikasi dari penelitian sebelumnya mengenai dukungan

sosial pada penelitian yang dilakukan Afida (2017) dan disesuaikan

dengan kondisi yang ada di lapangan. Aspek yang diacu dalam skala

dukungan sosial terdiri dari 4 aspek yakni aspek dukungan emosional,

dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan

penghargaan atau penilaian. Jumlah aitem dari skala dukungan sosial

diadopsi sesuai dengan jumlah aslinya yakni 28 aitem.

Tabel 3.3 Blueprint Dukungan Sosial

No

Aitem

Aspek Indikator

Jumlah

Dukungan a) Merasakan kedekatan emosional
Emosional dengan orang tua, guru dan teman
b) Merasakan perasaan aman dan
terlindungi oleh orang tua, guru dan
teman
c) Berbagi suka dan duka
d) Mendapatkan motivasi positif atas
usaha masa depan individu
Dukungan a) Mendapatkan nasehat atau saran dari
Instrumental orang tua, guru dan teman
b) Mendapatkan penjelasan/informasi
dari orang tua
Dukungan a) Mempunyai kesempatan untuk
Informasi melakukan aktivitas bersama-sama
b) Mempunyai kesempatan untuk 27, 28
berbagi minat dan kesenangan
bersama orang tua, guru dan teman
Dukungan a) mengapresiasi atas minat, bakat
Penghargaan dan prestasi individu
Atau Penilaian ~ b) mendapatkan kepercayaan atas
usaha yg dilakukan individu 14, 15,
¢) Mendapat kepercayaan dari orang 22, 23,
tua, guru dan teman untuk mampu 24
membantu permasalahan mereka
d) Adanya perasaan dibutuhkan orang
tua, guru dan teman

1,35
16, 17,
20

8,910

6,7

25, 26

11,
12,
13,21

10

Total 16

12

28
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F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan suatu tes atau skala (Azwar,

2014). Dikatakan demikian jika sebuah alat ukur mendapatkan data

yang akurat dan dapat memberikan gambaran tentang variabel yang

akan diukur.

Pengujian validitas akan dilakukan dengan Pearson

Product Moment menggunakan SPSS. Item dikatakan valid jika

memenuhi kriteria nilai signifikansi > 0,3 (Azwar, 2014).

Tabel 3.4 Validitas Skala Dukungan Sosial

No

Aspek

Aitem

Indikator . Tidak
valid — \alid

Dukungan
Emosional

Dukungan
Instrumental

Dukungan
Informasi

Dukungan
Penghargaan
Atau Penilaian

b)

c)

a)
b)
a)

b)

a)

c)

d)

Merasakan kedekatan emosional dengan

orang tua, guru dan teman

Merasakan perasaan aman dan terlindungi 1,23,
oleh orang tua, guru dan teman 5, 17,
Berbagi suka dan duka 20
Mendapatkan motivasi positif atas usaha

masa depan individu

Mendapatkan nasehat atau saran dari orang

tua, guru dan teman 6,7,8,
Mendapatkan penjelasan/informasi dari 9,10
orang tua

Mempunyai kesempatan untuk melakukan
aktivitas bersama-sama

Mempunyai kesempatan untuk berbagi
minat dan kesenangan bersama orang tua,
guru dan teman

Mengapresiasi atas minat, bakat dan prestasi
individu

Mendapatkan kepercayaan atas usaha yg
dilakukan individu

Mendapat kepercayaan dari orang tua, guru
dan teman untuk mampu membantu
permasalahan mereka

Adanya perasaan dibutuhkan orang tua, guru
dan teman

4, 16,
18, 19

11, 12,

13 14,

15, 23,
24

21,22

10

Total 22 6

28
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Berdasarkan hasil uji variable diatas, diketahui terdapat 6 item yang
tidak valid yakni aitem 4, 16, 18, 19, 21, 22. Oleh karena itu, skala
dukungan sosial pada penelitian ini menggunakan 22 aitem.

Tabel 3.5 Validitas Skala Kesejahteraan Psikologis

Aitem
No Aspek Indikator . Tidak
Valid valid
1.  Penerimaan a) mampu menerima berbagai aspek positif
diri sendiri maupun negatif. 24, 25,
b) memiliki perasaan positif terhadap masa lalu 26, 27, 29
c) merasa puas terhadap diri sendiri. 28
2. Hubungan a) Mampu mencintai dan membina hubungan
positif dengan interpersonal yang dibangun atas dasar saling
orang lain percaya 14, 15,
Do . 16, 17, -
b) Memiliki perasaan yang kuat akan empati 18

sesama manusia

3. Kemandirian a) perilaku yang tdk menggantungkan diri pd
penilaian org lain untuk membuat keputusan 23 4 1
b) mampu mengarahkan diri dan bersifat mandiri "

5.  Kontrol a) Perilaku individu yang dapat mengatur
lingkungan lingkungannya sehingga sesuai dengan 56 7
kebutuhan dan nilai nilai pribadi yang ‘g -
dianutnya
6. Tujuanhidup a) adanya kejelasan tujuan hidup 19. 20
b) Merasakan arti dalam hidup masa kini 21’ 22’ )
maupun yg telah dijalani 23
7. Pertumbuhan a) keinginan diri untuk terus mengembangkan 9 10
pribadi potensinya dan menyadari potensinya. 11 12 )
b) terbuka terhadap pengalaman baru 13
Total 27 2

Sedangkan pada uji variabel skala kesejahteraan psikologis terdapat
2 aitem yang gugur atau tidak valid yakni aitem 1 dan 29. Maka dari itu
skala kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini menggunakan 27

aitem.



2. Reliabilitas

35

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu hasil dari pengukuran atau alat

ukur dapat dipercaya (Azwar, 2014). Reliabilitas dapat diukur dengan

melakukan pengujian setelah beberapa kali terhadap kelompok yang

sama. Uji reliabilitas akan menggunakan metode Alpha Cronbach

dengan bantuan program SPSS. Suatu skala dapat dikatakan reliabel

jika memiliki nilai Alpha Cronbach >0,60.

Tabel 3.6 Estimasi Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Aitem
No Aspek Indikator Reliabel T|giak N
Reliabel
8.  Dukungan a) Merasakan kedekatan emosional dengan
Emosional orang tua, guru dan teman
b) Merasakan perasaan aman dan terlindungi 1,23,
oleh orang tua, guru dan teman 4,5, 16, ) 10
¢) Berbagi suka dan duka 17, 18,
d) Mendapatkan motivasi positif atas usaha 19,20
masa depan individu
9.  Dukungan a) Mendapatkan nasehat atau saran dari orang
Instrumental tua, guru dan teman 78
b) Mendapatkan penjelasan/informasi dari 9: 10 - 5
orang tua
10. Dukungan a) Mempunyai kesempatan tuk melakukan
Informasi aktivitas bersama-sama
b) Mempunyai kesempatan untuk berbagi 25, 26, ) 4
minat dan kesenangan bersama orang tua, 27,28
guru dan teman
11. Dukungan a) Mengapresiasi atas minat, bakat dan prestasi
Penghargaan individu
Atau b) Mendapatkan kepercayaan atas usaha yg
Penilaian dilakukan individu E ii
¢) Mendapat kepercayaan dari orang tua, guru 15: 21: B 9
dan teman untuk mampu membantu 22, 23,
permasalahan mereka 24
d) Adanya perasaan dibutuhkan orang tua,
guru dan teman
Total 28 28
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Berdasarkan hasil estimasi reliabilitas diatas, diketahui tidak ada

item yang gugur/ tidak reliabel. Maka dari itu pada penelitian ini

menggunakan 28 item yang mana pada tiap item sudah memenuhi

aspek dukungan sosial.

Tabel 3.7 Estimasi Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis

Aitem
No Aspek Indikator . Tidak N
Reliable Reliabel
1.  Penerimaan a) Mampu menerima berbagai aspek positif
diri sendiri maupun negatif. 24 75
b) Memiliki perasaan positif terhadap masa 26: 27: i 6
lalu 28, 29
c) Merasa puas terhadap diri sendiri.
2. Hubungan a) Mampu mencintai dan membina hubungan
positif dengan interpersonal yang dibangun atas dasar 14 15
orang lain saling percaya 16,17, i 5
b) Memiliki perasaan yang kuat akan empati 18
sesama manusia
3. Kemandirian  a) Perilaku yang tidak menggantungkan diri pd
penilaian org lain untuk membuat keputusan
b) Mampu mengarahkan diri dan bersifat 1,234 - 4
mandiri
12.  Kontrol a) Perilaku individu yang dapat mengatur
lingkungan lingkungannya sehingga sesuai dengan
kebutuhan dan nilai nilai pribadi yang 5,6,7,8 - 4
dianutnya
13. Tujuanhidup a) Adanya kejelasan tujuan hidup 19. 20
b) Merasakan arti dalam hidup masa kini 21: 22: i 5
maupun yg telah dijalani 23
14. Pertumbuhan a) Keinginan diri untuk terus mengembangkan
pribadi potensinya dan menyadari potensinya. 9,10, 11, ) 5
b) Terbuka terhadap pengalaman baru 12,13
Total 29 29

Pada skala kesejahteraan psikologis setelah dilakukan estimasi

reliabilitas juga tidak ada item yang gugur. Sehingga tetap menggunakan 29

item sesuai dengan jumlah item skala yang diadopsi.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan microsoft excel dan

aplikasi SPSS. Adapun data dianalisis dengan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Uji deskriptif
Uji deskriptif digunakan untuk mengetahui dan menggambarkan
tingkat tinggi rendahnya variabel X dan Y dalam suatu penelitian. Uji
deskriptif juga bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penelitian berdasarkan data yang diperoleh (Azwar, 2010). Adapun

langkah-langkahnya seperti berikut :

a) Menentukan mean
b) Menentukan standar deviasi

c) Kategorisasi

2. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya
sebaran skor variabel yang digunakan. Dalam penelitian ini uji
normalitas digunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dihitung
menggunakan SPSS 26 for Windows. Data berdistribusi normal jika
nilai Asymp. Sig lebih dari > 0,05 atau sama dengan 5%. Jika
sebaliknya maka data tidak berdistribusi dengan normal (Muhson

dalam Azwar, 2014).
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dalam penelitian yaitu dukungan sosial terhadap variabel terikat
dalam penelitian yaitu kesejahteraan psikologis. Uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana. Dua
variabel dikatakan korelasi apabila nilai sign < 0.05 dan sebaliknya jika
nilai sign > 0.05 maka dikatakan kedua variabel tidak memiliki
pengaruh (Sugiyono, 2019). Selain itu ada uji t sebagai uji tambahan
untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel dukungan sosial

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul Huda
Gading, Malang dengan subjek mahasiswa yang juga tinggal di pondok
pesantren tersebut, dengan kategori santri aktif pondok pesantren dan juga
sedang menjalani studi di perguruan tinggi di malang yakni UIN Maulana
Malik lbrahim, Universitas Negeri Malang (UM),.dan Universitas Islam
Malang (UNISMA). Data subyek penelitian kali ini diperoleh dari
kesekretariatan PP Miftahul Huda Gading Malang. Penyebaran kuesioner
dilakukan selama 12 hari, mulai tanggal 29 Mei — 9 Juni 2024, melalui
platform whatsapp. Adapun penyebaran kuesioner melalui platform digital

bertujuan agar dapat menjangkau responden yang sesuai dengan Kriteria.

B. Hasil
1. Uji Analisis Deskriptif
Pengukuran analisis deskriptif variabel ini dilakukan untuk melihat
gambaran data secara umum seperti nilai rata — rata (Mean), tertinggi
(Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari setiap variabel yaitu (X)
dukungan sosial dan (Y) kesejahteraan psikologis. Mengenai hasil uji

analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

39
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Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Dukungan Sosial

Kesejahteraan Psikologis

Min  Maks Mean

60 104 84,98

SD

10,41

Min  Maks Mean SD

62 133 104,47 13,22

Berdasarkan hasil Deskriptif Skor diatas, hasil gambaran distribusi

data yang didapat oleh peneliti adalah:

1) Variabel Dukungan Sosial (X), dapat kita simpulkan bahwa

variabel X memiliki nilai minimum 72 dan nilai maximum 129,

nilai rata — rata dari variabel X sebesar 104,13 dan standart

deviasinya sebesar 12,79.

2) Variabel Kesejahteraan Psikologis (), dari tabel diatas dapat

dideskripsikan bahwa nilai minimum 62, sedangkan nilai

maximum sebesar 133, sedangkan nilai rata — rata kesejahteraan

psikologis yakni sebesar 104,47 dan standart deviasi sebesar

13,22.

Pada uji analisis deskriptif pengkategorisasian dibagi menjadi tiga

tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan pada suatu

penormaan. Penormaan yang dipakai pada uji analisis deskriptif ini

yaitu :

Tabel 4.2 Pedoman Uji Analisis Deskriptif

Tingkatan Rumus
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD < X < M+1SD
Tinggi X>M+1SD
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a. Tingkat Dukungan Sosial
Pada penelitian ini uji analisis deskriptif bertujuan untuk
mengkategorisasikan variabel dukungan sosial guna untuk
mengetahui bagaimana tingkat dukungan sosial pada mahasiswa
yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang. Hasil uji kategorisasi
pada variabel dukungan sosial sebagai berikut :

Tabel 4.3 Uji Analisis Deskriptif Dukungan Sosial

Tingkatan  Jumlah Subyek Persentase

Rendah 15 15%
Sedang 66 66%
Tinggi 19 19%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat
dukungan sosial pada mahasiswa yang tinggal Ponpes Miftahul
Huda Malang masuk dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Jumlah persentase tingkat dukungan sosial kategori tinggi yakni
sebesar 19% (19 subyek), dan kategori sedang sebesar 66% (66
subyek), adapun kategori rendah yakni sebesar 15% (15 subyek).
Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat dukungan sosial
mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang tergolong
sedang. Hal ini juga didukung dengan dengan kategorisasi per aspek

pada setiap variabel dukungan sosial sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek
Dukungan Sosial

Dimensi _ Tingkatan
Tinggi  Sedang Rendah
Duk. Emosisonal 10% 77% 13%
Duk. Intrumental 20% 63% 17%
Duk. Informasi 24% 59% 17%
Duk. Penilaian 29% 58% 13%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang
adalah sedang dengan persentase tingkat dukungan emosional yang
paling tinggi yakni sebesar 77%.

b. Tingkat Kesejahteraan Psikologis

Pada penelitian ini uji analisis deskriptif juga dilakukan pada
variabel kesejahteraan psikologis untuk mengkategorisasikan
variabel agar dapat mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda
Malang. Adapun hasil uji kategorisasi pada variabel kesejahteraan
psikologis sebagai berikut :

Tabel 4.5 Uji Analisis Deskriptif Kesejahteraan Psikologis

Tingkatan Jumlah Subyek  Persentase
Rendah 17 17%
Sedang 76 76%
Tinggi 7 7%

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes

Miftahul Huda Malang masuk dalam tiga tingkatan kategori yakni
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17% (17 subyek) masuk dalam kategori rendah, selanjutnya kategori
sedang sebesar 76% (76 subyek), adapun kategori yang terakhir
yaitu kategori tinggi sebesar 7% (7 subyek). Dengan ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang masuk dalam kategori
sedang.

Selain itu hal ini juga dapat dilihat dari sudut pandang aspek
kesejahteraan psikologis, sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek
Kesejahteraan Psikologis

Tingkatan
Dimensi
Tinggi Sedang Rendah
Kemandirian 9% 78% 13%
Kontrol Lingkungan 6% 84% 10%
Pertumbuhan Pribadi 7% 83% 10%

Hubungan Positif Dengan Orang lain 11% 74% 15%
Tujuan Hidup 6% 80% 14%

Penerimaan Diri Sendiri 9% 79% 12%

Dari hasil kategorisasi per aspek kesejahteraan psikologis
diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada
Mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang tergolong

sedang dengan didukung oleh nilai aspek yang lebih dominan.
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2. Asumsi-asumsi

a. Normalitas
Pada penelitian ini uji asumsi yang digunakan adalah uji normalitas
dengan menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh memiliki
distribusi data yang normal atau tidak. Adapun standart probabilitas uji
normalitas yaitu nilai probabilitas > 0.05 maka distribusi data dapat
dikatakan normal. Sedangkan jika nilai probabilitas < 0.05 maka

distribusi data tidak normal. Berikut hasil uji normalitas penelitian :

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 100
Parameter Normal®® Rata-rata .0000000
Std. Deviasi 9.91690319
Perbedaan Paling Eksteme Mutlak .067
Positif .054
Negatif -.067
Uji Statistik .067
Nilai Signifikansi. (2-ekor)® .200¢4

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel dukungan sosial (X) dan kesejahteraan
psikologis (Y) yakni 0.200 yang mana lebih dari 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel berdistribusi

normal.
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b. Linieritas

Dengan dilakukannya uji linieritas yaitu untuk mengetahui,
membuktikan bahwa hubungan antar variabel yang diteliti
memiliki  hubungan yang linier. Dalam melakukan uji
linearitas, peneliti melakukan analisis regresi dengan bantuan
SPSS 24 dengan kriteria sebagai berikut:

HO : tidak terdapat hubungan linier variabel dukungan sosial

dengan variabel kesejahteraan psikologis.

H1 : terdapat hubungan linier variabel dukungan sosial

dengan variabel kesejahteraan psikologis.

Untuk  mengetahui  linieritas  hubungan  variabel
Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis dilakukan
dengan SPSS 24. Dengan kriteria HO diterima jika nilai Sig.
Deviation From Linearity < 0,05 dan H1 ditolak jika nilai
Sig. Deviation From Linearity > 0,05. Hasil pengujian
linieritas untuk model regresi sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.8 Uji Linieritas

ANOVA Tabel
Jumlah Rata-rata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
kesejahteraan Between (Combined) 6899.428 35  197.127 2.290  .000
psikologis *  Groups Linearitas 4642.168 1 4642.168 68.755  .000
dukungan Deviasi 2257.260 34 66.380 .983 510
sosial Linearitas
Within Groups 4321.132 64 67.518

Total 11220.560 99
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Berdasarakan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa nilai Sig.
Deviasi Linearitas yakni sebesar 0,510. Dikarenakan nilai Sig.
0,510 > 0,05 maka HO ditolak dan H1 yang diterima, dengan ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier variabel
dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan psikologis.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Sederhana

Pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana
untuk memprediksi apakah ada pengaruh antara variabel bebas,
dukungan sosial dengan variabel terikat, kesejahteraan psikologis.
Selain itu uji regresi linear sederhana juga digunakan untuk
memprediksi apakah variabel bebas memiliki pengaruh yang
positif atau negatif dan seberapa besar pengaruhnya terhadap
variabel terikat. Adapun hasil uji regresi linear sederhana dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 25.253 6.739 3.747 .001
dukungan .655 .079 .643 8.316 <,001

sosial

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai constant (a)
sebesar 25,253 sedangkan nilai dukungan sosial (b/koefisien
regresi) sebesar 0,655 dan hasil tersebut dapat dimasukan dalam

persamaan regresinya sebagai berikut :
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Y=a+Bx+
Y = 25,253 + 0,655X

Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan konstanta
sebesar 25,253 yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi
variabel kesejahteraan psikologis sebesar 25,253 dan koefisien
regresi X sebesar 0,655 yang menyatakan bahwa penambahan 1%
nilai dukungan sosial maka tingkat kesejahteraan psikologis akan
bertambah sebesar 0,655. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh dukungan
sosial terhadap kesejahteraan psikologis adalah positif.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat kita lihat melalui
nilai sig pada tabel coefficients 4.9 hasil uji t. Adapun Kkriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis pada uji t sebagai berikut :

a. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,001 yang mana nilai signifikansi kurang dari 0.05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan ini dapat diartikan
bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan

psikologis.

Disisi lain, guna mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel bebas dukungan sosial terhadap variabel terikat
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kesejahteraan psikologis dapat kita lihat melalui nilai R Square

pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Model Ringkasan

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 6432 414 408 8.193

Berdasarkan tabel 4.10 model ringkasan diatas, dapat
dijelaskan bahwa besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu
sebesar 0,643. Dari tabel 4.10 diatas juga dapat dilihat bahwa
koefisien determinasi (R. Square) menunjukkan nilai sebesar 0,414
yang mana mengandung pengertian bahwa hampir separuh faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang
tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang adalah dukungan sosial
(variabel bebas), yang mana besar pengaruh dukungan sosial
terhadap kesejahteraan psikologis pada santri Ponpes Miftahul Huda
Malang sebesar 41,4% sebagaimana telah tertera pada kolom tabel
R. Square, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lainnya.

Tabel 4.11 Tabel ANOVA

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares  Df  Square F Sig.
1 Regression 4642.168 1 4642.168 69.156 ,000°
Residual 6578.392 98 67.126

Total 11220.560 99
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung yakni
sebesar 69.156 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka
dengan ini model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel
partisipasi atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel

dukungan sosial (X) terhadap kesejahteraan psikologis ().

C. Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Yang Tinggal Di
Ponpes Miftahul Huda Malang

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.3, diketahui
bahwa tingkat dukungan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa di
Ponpes Miftahul Huda Malang bervariasi ke dalam tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Sebagian besar mahasiswa berada dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 66% (66 subyek),
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa mendapatkan
dukungan sosial dalam tingkat yang cukup memadai.

Adapun Kkategori tinggi mencakup 19% (19 subyek), yang
menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa merasa mendapatkan
dukungan sosial yang optimal dan memadai untuk memenubhi
kebutuhan emosional, instrumental, maupun informasional mereka.
Sebaliknya, kategori rendah mencakup 15% (15 subyek), yang
menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa merasa dukungan sosial

yang mereka terima masih kurang atau tidak memadai.
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Secara keseluruhan, dengan dominasi pada kategori sedang, dapat
disimpulkan bahwa tingkat dukungan sosial mahasiswa di Ponpes
Miftahul Huda Malang tergolong sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pengalaman dukungan
sosial yang cukup untuk membantu mereka menghadapi tantangan
kehidupan, meskipun masih ada kelompok kecil yang memerlukan
perhatian lebih untuk meningkatkan tingkat dukungan sosial yang
mereka rasakan.

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel 4.4, dimensi
dukungan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa di Ponpes Miftahul
Huda Malang meliputi dukungan emosional, instrumental, informasi,
dan penilaian. Secara keseluruhan, tingkat dukungan sosial berada pada
kategori sedang, dengan persentase dukungan emosional yang paling
tinggi sebesar 77%.

Dukungan emosional, yang mencakup aspek empati, perhatian, dan
penghiburan yang diterima individu dari lingkungan sosialnya
(Sarafino & Smith, 2014), memiliki persentase kategori sedang
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa di Ponpes Miftahul
Huda Malang merasa mendapatkan perhatian emosional yang cukup
memadai dari lingkungannya, seperti teman, keluarga, atau pengasuh
pondok.

Dukungan instrumental, yaitu bantuan fisik atau materi seperti

bantuan keuangan, waktu, atau tenaga (Taylor, 2011), berada dalam
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kategori sedang sebesar 63%. Ini mencerminkan adanya bantuan nyata
yang cukup memadai, meskipun sebagian kecil mahasiswa masih
merasakan kekurangan dalam jenis dukungan ini.

Dukungan informasional, yang meliputi pemberian nasehat,
bimbingan, atau informasi berguna (Cohen & Wills, 1985), berada pada
kategori sedang sebesar 59%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
menerima informasi yang cukup untuk membantu mereka mengambil
keputusan atau menghadapi tantangan, meskipun masih ada ruang
untuk perbaikan.

Dukungan penilaian, yang mencakup umpan balik positif atau
penguatan untuk membantu individu mengevaluasi dirinya (House,
1981), memiliki persentase kategori sedang sebesar 58%. Dimensi ini
penting karena dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.

. Tingkat Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Ponpes
Miftahul Huda Malang

Tingkat Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Yang
Tinggal Di Ponpes Miftahul Huda Malang Berdasarkan hasil penelitian,
tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang tinggal di
Ponpes Miftahul Huda Malang menunjukkan variasi. Sebagian besar
mahasiswa, yaitu 76%, berada dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang cukup baik. Di sisi lain, terdapat 7%

mahasiswa yang masuk dalam kategori tinggi, menandakan adanya
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sejumlah mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang tinggi. Namun demikian, sebesar 17% mahasiswa berada dalam
kategori rendah, yang menunjukkan bahwa ada juga sebagian kecil
mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang perlu
mendapat perhatian lebih lanjut.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat kesejahteraan
psikologis mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang menunjukkan
variasi yang signifikan. Mayoritas responden, sebanyak 76%,
memperoleh skor dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis yang memadai.
Hasil ini sejalan dengan temuan bahwa lingkungan pesantren dapat
berperan sebagai faktor yang mendukung kondisi psikologis
mahasiswa, seperti terlihat dari aspek dukungan sosial dan kualitas
lingkungan fisik dan sosial.

Di sisi lain, sebanyak 7% mahasiswa mendapatkan skor tinggi
dalam kategori kesejahteraan psikologis, menunjukkan bahwa ada
sebagian mahasiswa yang merasakan kondisi psikologis yang sangat
baik di lingkungan pesantren. Faktor-faktor seperti dukungan sosial
yang kuat dari sesama mahasiswa dan pengurus pesantren, serta
keberadaan aktivitas yang mendukung pengembangan pribadi dan
spiritual, mungkin berperan penting dalam pencapaian tingkat

kesejahteraan ini.
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Meskipun demikian, terdapat 17% mahasiswa yang tergolong
dalam kategori rendah untuk tingkat kesejahteraan psikologis. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada sebagian kecil mahasiswa yang mungkin
mengalami tantangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
pesantren, atau menghadapi stres akademik yang dapat mempengaruhi

kesejahteraan psikologis mereka.

Begitu pula jika dilihat dari tingkat per aspek kesejahteraan
psikologis, dapat diketahui terdapat 6 aspek yang mana rata-rata
tergolong dalam kategori sedang. Melihat aspek kemandirian yang
mana besaran yang telah diperoleh dari kategori rendah sebesar 13%,
sedang 78%, dan kategori tinggi sebesar 9%. Dengan hal ini dapat kita
ketahui bahwa mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda
Malang masih dapat meningkatkan lagi aspek kemandirian yang ada di
dalam diri individu. Karena dengan sikap kemandirian yang tinggi
dapat memicu keberhasilan dalam proses belajar, sehingga dapat
mencapai prestasi semaksimal mungkin. Juga dengan meningkatkan
aspek kemandirian dapat menjadi system defence terhadap individu
tersebut, sehingga dengan sikap kemandirian yang tinggi individu tidak
akan mudah untuk terbawa arus yang ada di lingkungan sosialnya.

Aspek selanjutnya yaitu aspek kontrol lingkungan. Dalam
Pengkategorisasian, aspek kontrol lingkungan masuk dalam kategori
sedang, dengan besaran kategori rendah 10%, sedang 84%, dan kategori

tinggi 6%. Dari hasil pengkategorian, aspek kontrol lingkungan masih



54

kurang maksimal dan hanya sebagian yang masuk dalam kategori
tinggi. Adapun aspek kontrol lingkungan yang kuat dapat ditandai
dengan pengkondisian diri individu tehadap lingkungan sehari-hari.
Dengan demikian, masih dijumpai mahasiswa yang tinggal di Ponpes
Miftahul Huda yang kurang bisa mengontrol lingkungannya, seperti
kurangnya mengatur aktifitas sehari-hari, mengontrol dan membangun
lingkungan sosial yang baik.

Dalam aspek pertumbuhan pribadi, aspek ini berhubungan
dengan bagaimana seseorang berkembang secara pribadi, baik dalam
hal keterampilan, pengetahuan, maupun peningkatan karakter dan
kebiasaan. Kategorisasi atau pengkalsifikasian terhadap aspek ini
masuk dalam kategori sedang, dengan hasil kategori rendah 10%,
sedang 83%, dan tinggi 7%. Dari hasil ini dapat kita simpulkan bahwa
mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang belum bisa
dikatakan maksimal dalam hal meningkatkan potensi yang ada pada
dirinya. Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa alasan diantaranya
kebiasaan dari lingkungan yang kurang mendukung, sering menunda-
nunda suatu pekerjaan, atau merasa tidak memiliki waktu yang cukup.

Hubungan positif dengan orang lain merupakan aspek
selanjutnya dari kesejahteraan psikologis. Aspek ini berkaitan dengan
sejauh mana mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang
dapat membangun dan mempertahankan hubungan yang sehat dengan

orang di sekitar mereka, baik itu keluarga, teman,, atau anggota
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masyarakat lainnya. Setelah dilakukan pengklasifikasian pada aspek
ini, hubungan positif dengan orang lain masuk dalam kategori sedang,
dengan rincian kategori rendah sebesar 15%, sedang 74%, dan tinggi
11%. Hasil ini menandakan menandakan bahwa mahasiswa tersebut
memiliki tingkat hubungan positif dengan orang lain yang cukup baik,
akan tetapi belum dapat dikatakan optimal. Artinya, hubungan yang
terjalin mungkin cukup harmonis dan saling menghargai, namun masih
ada ruang untuk perbaikan agar hubungan tersebut lebih kuat dan lebih
konstruktif.

Aspek kesejahteraan psikologis selanjutnya ialah tujuan
hidup. Aspek ini merujuk pada sejauh mana seseorang memiliki arah,
tujuan, atau visi yang jelas dalam hidup dari mahasiswa yang tinggal di
Ponpes Miftahul Huda Malang. Tujuan hidup ini juga mencakup
pemahaman tentang apa yang ingin dicapai seseorang dalam
kehidupan, baik dalam jangka pendek maupun panjang, yang
memberikan makna dan motivasi bagi mereka. Dalam
pengkategorisasian, aspek tujuan hidup masuk dalam kategori sedang,
dengan besaran kategori rendah 14%, sedang 80%, dan kategori tinggi
6%. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang masuk
dalam kategori rendah masih belum memiliki tujuan hidup yang jelas
atau masih merasa bingung dalam menentukan arah hidupnya. Adapun
mahasiswa yang masuk dalam kategori sedang dinilai memiliki tujuan

hidup yang cukup jelas, meskipun mungkin tidak sepenuhnya
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terstruktur atau matang. Mereka mungkin memiliki beberapa aspirasi
atau tujuan hidup, tetapi masih dalam tahap pencapaian atau
perencanaan. Sedangkan mahasiswa yang masuk dalam kategori tinggi
dalam aspek ini sudah memiliki tujuan hidup yang sangat jelas,
terfokus, dan terarah dengan baik. Mereka tahu apa yang ingin dicapai
dan memiliki rencana yang konkret untuk mencapai tujuan tersebut.
Aspek terakhir dari kesejahteraan psikologis kali ini yaitu aspek
penerimaan diri sendiri. Aspek ini merujuk pada sejauh mana
mahasiswa yang dinilai mampu menerima dan menghargai dirinya
sendiri, baik dari segi fisik, emosional, dan kepribadian mereka.
Pengkategorisasian aspek penerimaan diri sendiri masuk dalam
kategori sedang, dengan besaran kategori rendah 12%, sedang 79%, dan
kategori tinggi 9%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa mahasiswa
yang dinilai masuk dalam kategori rendah pada aspek ini merasa
kesulitan dalam menerima diri mereka sendiri, hal ini dapat disebabkan
perasaan tidak puas dengan diri mereka atau kurangnya rasa percaya
diri. Sedangkan mayoritas mahasiswa yang dinilai masuk dalam
kategori sedang, atau dapat dikatakan memiliki tingkat penerimaan diri
yang cukup baik. meskipun mungkin masih ada beberapa area yang
perlu diperbaiki atau diterima lebih baik lagi. Dan yang terakhir yaitu
tingkat tinggi. Mahasiswa yang dinilai masuk dalam kategori ini
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, mampu menerima kekurangan

diri mereka, dan merasa puas dengan kondisi dan siapa diri mereka.
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Pemahaman mendalam terhadap  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa di Ponpes Miftahul
Huda Malang menjadi penting untuk mengembangkan strategi dan
program yang lebih efektif dalam meningkatkan kondisi psikologis
mereka. Rekomendasi yang mungkin diusulkan termasuk penguatan
program dukungan sosial, pembinaan untuk mengatasi stres akademik,
serta peningkatan fasilitas dan lingkungan pesantren yang mendukung
aspek kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Penelitian ini  memberikan  kontribusi penting dalam
memperdalam  pemahaman tentang kesejahteraan  psikologis
mahasiswa di lingkungan pesantren, yang dapat menjadi landasan bagi
pengembangan kebijakan dan intervensi yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas hidup dan pembelajaran mahasiswa di Ponpes

Miftahul Huda Malang.

. Peran Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologi pada
Mahasiswa di Ponpes Miftahul Huda Malang

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dukungan sosial
memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang. Artinya,
tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tersebut dipengaruhi
oleh seberapa besar dukungan sosial yang mereka terima. Bentuk
dukungan sosial yang dimaksud dapat berupa dukungan emosional,

informasi, instrumental, atau penilaian yang diperoleh dari individu
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lain, seperti teman, keluarga, atau pihak lain yang ada di lingkungan
pesantren.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi,
dengan tujuan untuk menguji hubungan antar dua variabel yang di teliti,
yaitu dukungan sosial (X) dan kesejahteraan psikologis (Y). Nilai F
hitung sebesar 69,156 menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dapat di katakan cukup kuat. Adapun tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa model regresi
tersebut dapat diandalkan untuk memprediksi variabel partisipasi.
Dengan kata lain, terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
dukungan sosial (X) dan kesejahteraan psikologis (YY) mahasiswa. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel
yang tercantum dalam tabel 4.9. Dengan melihat pada tabel tersebut,
mengindikasikan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa di
pesantren tersebut.

Adapun besaran dari pengaruh dukungan sosial terhadap
kesejahteraan psikologis dapat dianalisis melalui hasil uji hipotesis
yang dilampirkan pada tabel 4.9. Uji ini menggunakan analisis regresi
linier sederhana untuk mengukur hubungan antara kedua variabel
tersebut. Hasil dari analisis regresi ini menunjukkan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan

psikologis. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial
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yang diterima, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis
yang dapat dicapai. Pengaruh ini menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif, yang menggaris bawahi pentingnya dukungan sosial dalam
mendukung kesehatan psikologis individu.

Dilakukannya uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengukur besaran pengaruh yang diberikan dukungan sosial terhadap
kesejahteraan psikolgis. Adapun nilai koefisien regresi yang diperoleh
sebesar 0,414 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit
pada variabel dukungan sosial akan menyebabkan peningkatan sebesar
0,414 unit atau sekitar 41,4% pada tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Hasil ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
seberapa besar kontribusi dukungan sosial terhadap kesejahteraan
psikologis. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa dukungan
sosial bukan hanya sekedar faktor pelengkap, tetapi memiliki peran
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mental dan
emosional seseorang.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh dukungan
sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang tinggal
di Ponpes Miftahul Huda Malang. Ini berarti bahwa ada hubungan yang
signifikan antara seberapa besar dukungan sosial yang diterima
mahasiswa dan sejauh mana mereka merasa sejahtera secara psikologis.
Artinya jika mahasiswa tersebut menerima banyak dukungan dari

orang-orang di sekitarnya, misalnya teman, pengasuh/pengurus, atau
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keluarga. Semakin tinggi dukungan sosial yang mereka terima, mereka
cenderung merasa lebih sejahtera secara psikologis. Dukungan sosial
yang tinggi akan memberikan rasa aman, merasa diterima, dan dihargai,
yang dapat mengurangi stres dan juga kecemasan.

Dalan konteks kesejahteraaan psikologis yang terdiri dari
beberapa aspek, dukungan sosial mempunyai peran penting dalam
medukung perkembangan kemandirian pada mahasiswa. Kemandirian
yang dimaksud merujuk pada kemampuan mahasiswa tersebut untuk
mengelola hidup mereka secara mandiri. Dengan dunkungan sosial
yang tinggi, mahasiswa tersebut akan merasakan diterima di
lingkungan sekitar, merasa aman dan nyaman, sehingga sikap
kemandirian mereka akan semakin muncul dengan mendapatkan
dukungan sosial yang lebih baik. Begitu juga, jika sikap mandiri sudah
tertanam kuat pada diri mahasiswa, aspek tujuan hidup dan
pertumbuhan pribadi juga akan ikut terpenuhi.

Selanjutnya peran penting juga dari dukungan sosial yaitu
berupa instrumen. Instrumen dalam hal ini, dapat berupa bantuan
praktis sepeerti bantuan finansial, atau bantuan dalam menyelesaikan
tugas tugas mahasiswa tersebut. Dukungan sosial yang berupa
instrumen juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap aspek
aspek kesejahteraan psikologis. Dengan dukungan isntrumen yang
baik, aspek tujuan hidup juga dapat meningkat sehingga kesejahteraan

psikiologis mahasiswa tersebut pun akan tinggi. Karena, dalam proses
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merancang dan mewujudkan tujuan hidup, pastilah membutuhkan biaya
yang juga termasuk dalam dukungan instrumental.

Dukungan informasi juga tidak kalah penting bagi mahasiswa
yang masih dalam tahap perkembangan dalam memenuhi kebutuhan
psikologisnya. Dukungan ini mengacu pada pemberian informasi yang
relevan, bermanfaat, atau panduan-panduan yang dapat membantu
mahasiswa tersebut dalam membuat suatu keputusan atau dalam
menghadapi tantangan yang ia hadapi. Secara keseluruhan, dukungan
informasi memiliki peran penting dalam kesejahteraan psikologis
dengan memberikan pemahaman yang jelas, mengurangi kecemasan,
dan memperkuat rasa kontrol serta kepercayaan diri. Ketika seseorang
merasa bahwa mereka memiliki informasi yang cukup untuk mengelola
situasi dan membuat keputusan, mereka lebih mampu menghadapi
tantangan hidup dengan cara yang lebih positif dan adaptif, yang pada
akhirnya aspek-aspek kesejahteraan psikologis yang berupa kontrol
lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, dan tujuan hidup juga
berdampak positif, yang dapat meningkatkan kualitas kesejahteraan
psikologis mereka.

Aspek terakhir dari dukungan sosial yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis yaitu dukungan penilaian. Dukungan
penilaian dapat mempengaruhi aspek penerimaan diri dan pertumbuhan
pribadi pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang.

Yang mana dukungan penilaian atau evaluatif merujuk pada umpan
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balik yang diterima oleh individu mengenai usaha atau pencapaian yang
telah mereka capai. Dengan dukungan penilaian yang tinggi,
mahasiswa tersebut lebih dapat merasa diterima dan dihargai oleh
lingkungan sekitar, meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri, juga
dapat meningkatkan rasa kompetensi dan otonomi dengan lingkungan
sekitarnya. Sehingga dengan semakin tinggi dukungan penilaian yang
mereka dapatkan, akan meningkat juga aspek-aspek dari kesejahteraan
psikologis mereka.

Penejelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima, maka akan semakin meningkat
pula kualitas kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang tinggal di
Ponpes Miftahul Huda Malang. Hal ini selaras dengan pendapat teoritis
dari Lieberman (Melan, Devi 2023) bahwa dukungan sosial dapat
menjadi faktor menurunkan kecenderungan munculnya kejadian yang
berakibat terjadinya stress yang mana stress tersebut dapat
mengakibatkan menurunnya kesejahteraan psikologis pada diri
seseorang. Dukungan sosial dapat berpotensi mengubah persepsi
seseorang pada suatu kejadian yang dapat mengakibatkan suatu
tekanan, dan hal itu dapat mengurangi potensi terjadinya stres pada
individu tersebut.

Hal ini didukung oleh penelitian Rusyanti (2017), yang
menyebutkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap

kesejahteraan psikologis. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
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dengan meningkatkan kualitas kesejahteraan psikologis, seorang
individu akan merasa lebih bahagia dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Juga, apabila dukungan sosial yang diterima berada pada taraf
tinggi maka kesejahteraan psikologis juga akan berpengaruh positif

menjadi lebih baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang
tinggal di Ponpes Miftahul Huda Malang, dapat diambil kesimpulan untuk
menjawab pada penelitian ini :
1. Tingkat dukungan sosial pada mahasiswa di Ponpes Miftahul
Huda Malang masuk dalam kategori sedang dengan nilai
persentase 66% dari 100 responden yang digunakan.
2. Tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Ponpes
Miftahul Huda Malang termasuk dalam kategori sedang dengan

persentase 76% dari 100 responden yang digunakan.

3. Adanya pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa yang tinggal di Ponpes Miftahul
Huda Malang. Pengaruh dukungan sosial pada penelitian ini
berpengaruh positif dengan pengaruh sebesar 41,4%, adapun
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti faktor ekonomi
yang kurang mendukung, kurangnya pengalaman, atau faktor

kesehatan fisik dari mahasiswa tersebut.

64
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B. Saran
Berdasarkan hasil peneltian ini, beberapa saran yang bisa diberikan
diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian yang akan datang untuk menggunakan
populasi dan jenis sampel yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat
menganalisis  faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis selain dukungan sosial, seperti resiliensi,
optimisme, dan lain sebagainya. Dapat pula bagi peneliti selanjutnya
untuk meneliti lebih lanjut kesejahteraan psikologis dengan menambah
teknik pengambilan data dapat berupa wawancara, observasi, ataupun
portofolio yang bersangkutan.
2. Bagi Lembaga/Instansi
Dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tergolong sedang,
diharapkan bagi semua lembaga pendidikan khususnya Pondok
Pesantren untuk tetap menjaga dan mengevaluasi budaya atau system
yang sudah berjalan, dengan harapan dapat meningkatnya kualitas
kesejahteraan psikologis bagi semua pihak yang terlibat didalamnnya.
3. Bagi Individu
Diharapkan bagi setiap individu baik mahasiswa atau santri untuk
memiliki dukungan sosial yang tinggi. Karena hal tersebut sangat

berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis antar individu.
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Dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, hidup akan lebih

bermakna dan bertujuan positif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Penelitian Psikologi

Inisial Nama
Jurusan/Angkatan
Instansi
PETUNJUK PENGISIAN

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk
memberikan respon atau jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri dengan
memberikan ceklis pada kolom jawaban yang tersedia. Setiap pernyataan hanya ada
satu jawaban yang harus dipilih yang sesuai dengan diri anda, diantaranya :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

K : Kadang Kadang

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Jawaban anda tidak ada yang benar dan salah akan tetapi jawaban yang benar adalah

yang sesuai dengan diri anda sendiri dan dijawab dengan jujur.

SKALA Kesejahteraan Psikologis

tidak dipengaruhi orang lain

No. Aitem SS| S | K | TS | STS
1. Saya berani menyampaikan pendapat saya, meskipun

bertentangan dengan pendapat orang lain.
2. Keputusan apapun yang menyangkut hidup saya biasanya
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3. Saya suka bergantung pada orang lain

4, Suatu persoalan akan saya selesaikan dengan kemampuan
saya sendiri

5. Saya mampu menyelesaikan tugas dan kewajiban saya sebagai
mahasiswa

6. Saya sulit menyesuaikan diri dengan orang lain saat
mengerjakan skripsi

7. Saya kewalahan dengan banyaknya kegiatan di kampus

8. Saya bisa mengatur waktu antara kegiatan kampus
maupun kegiatan luar

9. Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang akan memperluas
wawasan saya

10. Saya perlu untuk memiliki pengalaman baru

11. Saya tidak tertarik dengan pengalaman yang baru

12. Bagi saya, hidup adalah proses pembelajaran perubahan,
pertumbuhan masa depan, dan pembelajaran yang dilakukan
secara terus menerus

13. Kehidupan saya sudah berjalan dengan baik tanpa ingin
mencoba hal baru

14, Saya mampu membina hubungan baik dengan semua orang

15. Orang lain menilai saya sebagai orang yang cuek

16. Saya senang berbagi cerita dengan teman, pengurus atau
anggota keluarga

17. Saya sering merasa kesepian karena memiliki sahabat sedikit
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18. Kebanyakan orang lain menilai saya sebagai seorang yang
penuh kepedulian

19. Saya memiliki tujuan hidup yang jelas

20. Saya memiliki rencana masa depan dan berusaha
mewujudkannya

21. Saya tidak memiliki tujuan pasti terhadap apa yang akan saya
raih dalam hidup saya

22, Saya melakukan sesuatu tanpa ada tujuan

23. Saya lelah dengan kehidupan saya sekarang ini

24, Saya berusaha untuk menerima kekurangan & kelebihan yang
saya miliki

25. Secara umum, saya percaya diri dan bersikap positif tentang
diri saya

26. Kesalahan di masa lalu membawa saya melakukan usaha
yang terbaik

27. Saya tidak puas dengan apa yang ada pada diri saya

28. Terdapat hal-hal yang membuat saya merasa kecewa tentang
prestasi yang pernah saya raih dalam hidup saya

29. Saya tidak pernah iri melihat kelebihan yang dimiliki orang
lain

SKALA Dukungan Sosial
No. Aitem SS TS | STS
1. Saya memiliki teman/pengurus yang sangat perhatian
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2. Orang tua saya tidak membantu/peduli ketika saya
mempunyai masalah

3. Teman saya akan menghibur saya jika saya memiliki masalah

4. Tidak ada seorangpun yang peduli terhadap saya

5. Orang terdekat saya (orang tua, pengurus dan teman)
memahami segala kondisi saya.

6. Saya jarang mendapat teguran atas kesalahan yang saya
perbuat

7. Jika ada tugas yang sulit, teman saya tidak membantu saya

8. Keluarga, pengurus, maupun teman saya membantu saya
dalam mengambil keputusan.

9. Orang disekitar saya memberikan saran ketika saya bimbang
terhadap masalah yang sedang dihadapi.

10. | Orang tua saya menegur saya ketika berperilaku kurang baik.

11. | Saya tidak memiliki seorangpun yang membutuhkan perhatian
saya.

12. | Orang tua saya tidak memberikan kepercayaan kepada saya
untuk membantu permasalahan yang ada di keluarga.

13. | Saya tidak merasa bertanggung jawab secara pribadi terhadap
permasalahan orang lain (keluarga, guru atau teman).

14. | Saya memiliki teman yang selalu bergantung pada saya untuk
meminta bantuan.

15. | Jika keluarga/pengurus/teman saya mengalami masalah, saya

kadang diminta untuk memberi saran
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16. | Saya memiliki sahabat yang dapat saya andalkan jika saya
benar-benar membutuhkannya.

17. | Saya memiliki seorang teman yang selalu memberikan
dukungan untuk meningkatkan keterampilan saya

18. | Orang tua/teman saya tidak pernah mendorong saya untuk giat
belajar

19. | Saya tidak memiliki teman yang bisa saya andalkan untuk
diminta nasihat jika saya mengalami masalah.

20. | Saya memiliki teman yang dapat berbagi suka dan duka

21. | Saya merasa orang terdekat saya tidak menghargai
keterampilan dan kemampuan saya

22. | Orang tua, guru dan teman meyakinkan saya untuk selalu
percaya diri dalam mengembangkan kemampuan saya.

23. | Orang tua dan teman saya mengagumi bakat dan kemampuan
saya.

24. | Saya memiliki lingkungan dimana kemampuan dan
keterampilan saya diakui.

25. | Saya merasa tidak memiliki hubungan dekat dengan teman

26. | Saya merasa hubungan saya dan teman menjadi jauh semenjak
saya fokus mengerjakan tugas kampus

27. | Saya merasa telah menjadi bagian dari sekelompok teman yang
saling berbagi satu sama lain.

28. | Saya menikmati kegiatan sosial bersama-sama dengan guru

yang cukup menyenangkan.
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Lampiran 3 Validitas Data Variabel Dukungan Sosial (22 Aitem)
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Lampiran 4 Validitas Data Variabel Kesejahteraan Psikologis (29 Aitem
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Lampiran 6 Estimasi Reliabel VVariabel Dukungan Sosial (28 Aitem)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha [ of tems

838 28

Lampiran 7 Estimasi Reliabel Variabel Kesejahteraan Psikologis (29 Aitem)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M oof ltems

860 29

Lampiran 8 Uji Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial

Analisis Deskriptif

Min Max Mean SD

60 104 84,98 10,41
rendah X<104,13-12,79
sedang  104,13-12,79<X<104,13+12,79

tinggi X>104,13+12,79
rendah X<74,57
sedang 91,34<X<116,92
tinggi 95
rendah 15 15%
sedang 66 66%
tinggi 19 19%

Lampiran 9 Uji Analisis Deskriptif Peraspek Variabel Dukungan Sosial

Lampiran 10 Uji Analisis Deskriptif Variabel Kesejahteraan Psikologis

Analisi Deskriptif

: min _I max mean SD

62 133 104 1322
rendah X=104-13.22
sedang 104-13 22=<X<104+13 22
tinggi X=104+13.22
rendah ¥=90.78
sedang 90, 78=X=117,22
tinggi K=117 .22
rendah 17 17 %
sedang 76 T6%
tinggi 7 7%
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Lampiran 11 Uji Analisis Deskriptif Peraspek Variabel Kesejahteraan
Psikologis

FEMANDIRIAN KONTROL UNGRLIGAN PERTUMELIHAH PRIEADI HUB. POSITIF DG ORG LAN TUJUAH HOUP PENERIAAAN CIR) SENDIR!
Tingks  Rumys Tingks  Rumyz Tingks  Rumys (I and Tingha _ Rewss M= JH] Tinghs  Rwmes  |I: 1k Tinghs  Remz (M= 1l
Fandsh  X4M-150 W7 Rt X<M-80 (M 153| Randah X ¢M-18D[S0= 23 Rodeh  XeM-130 |30 3 Fandsh  X<M-80 |30 i Radh  X¢M-%0 [30: 3l
Sedng  WMED KL 2 Suhng WSO |SD= 25| Sedng  MMSDERY Sedng  MHED (X4 Sung  WMEDCXC Sedng  MAED404
Tingg Xy MeB0 Tingg Xy MeB0 Tingg  XyMeB0 Tingei  %:M+130 Tinggi %)M B0 Tiggi  Xrh+1i0
Tingka _ Rumez Tisgka _ Rumez Tingka __ Rumas Tinghs __ Rumaz Tisgha _ Rumez Tisghs __ Rumas
Pendsh  Xetif-2 Pendsh h4'd Pendsh Lo Rendah Lolg Pendsh Redh Rendah Xifi
Sedng M1-24NeMR2 Sudng  13eNeB Sedng  WHEDCRe Sdng WK CAE Sefing  thoX (252 Sedng 183004223
Tingg  Xeifed | Tinggi 3] Tngg %233 Tiggi  L>2lh Tinggi X232 Tuggi  %r2%
Tingks  Rumys Tingks  Rumyz Tingka  Rumys Tingha __ Rumas Tingha  Rumez Tinghs  Rumes
Fandah 1edl Fandah L1} Fandah L1} Rundih fi Fandah 1 Rendah @
Sedung  BICHCHT Suding i) Sedug @ Suding " Suding il Sudung n
Tinggi b33N Tinggi [ Tinggi T Tinggi # Tinggi b Tinggi E
Tingka _ Rumez
Fendsh f
Sedung I
Tinggi F




Lampiran 12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

82

ed Residual
I 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 591690319
Most Extreme Differences  Absolute 067
Paositive 054
Megative -.067
Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
Lampiran 13 Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
¥*X¥  Between Groups  (Combined) 6899.428 35 197.127 2.920 .000
Linearity 4642168 1 4642168 £8.755 000
Deviation from Linearity 2257.260 34 66.390 883 A10
Within Groups 4321132 G4 67.518
Total 11220.560 a9

Lampiran 14 Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Summan}]

Adjusted R Sti. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 G437 414 408 8183

a. Predictors: (Constant), X
h. Dependent¥ariable: ¥



Lampiran 15 Uji Hipotesis

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.253 6.739 3.747 .000
X 655 079 643 §.316 .000

a. Dependent Variable: Y
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